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Abstrak 
Literasi pada usia dini memerlukan perhatian khusus, karena kemampuan literasi di usia awal tidak hanya mencakup aspek 
kognitif, tetapi juga melibatkan kegiatan sosial-psiko-linguistik yang kompleks dan mempengaruhi aspek sosial dan kontekstual 
dalam perkembangan anak (McLachlan & Arrow, 2017). Peran literasi merupakan penopang utama kemajuan umat manusia. 
Bentuk kerjasama antar stakeholder juga turut membantu keberhasilan dan perkembangan literasi anak usia dini dengan lingkup 
yang lebih luas. Maka dari itu, melalui pendampingan ini tim pengabdian masyarakat Telkom University akan melakukan kegiatan 
workshop pengembangan kemampuan literasi dan prakarya kriya sederhana guna mendukung peningkatan kemampuan literasi 
dan motorik halus anak usia dini. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bekerjasama dengan komunitas non-profit Rumah Pelangi 
Indonesia yang berlokasi di Baleendah Bandung yang memiliki visi menyelenggarakan pendidikan yang mampu memenuhi 
kebutuhan anak, memajukan perkembangan intelektual dan kesejahteraan anak, serta menjunjung tinggi budaya lokal. Selain 
fokus pada pengembangan variasi kegiatan, untuk meningkatkan suasana belajar dan pengembangan kemampuan literasi, maka 
kegiatan akan dilaksanakan di luar sekolah yaitu tepatnya di Pustakalana. Pustakalana adalah perpustakaan anak di kota 
Bandung yang aktif meggagas beragam program untuk anak. Pengembangan kemampuan motorik halus akan diarahkan untuk 
membuat prakarya dengan tema yang baru, sebagai variasi dari kegiatan serupa yang telah dilakukan di sekolah selama ini. 
Prakarya akan menerapkan teknik-teknik kriya sederhana yang banyak menggunakan keterampilan tangan, sehingga diharapkan 
dapat menstimulus kemampuan motorik halus anak. Dengan mengadakan workshop pendampingan melalui metode learning by 
doing ini diharapkan para peserta didik Komunitas Rumah Pelangi Indonesia dapat memiliki pengalaman yang menarik dalam 
mengasah kemampuan literasi dan kemampuan motorik halus, serta para staff dan guru pengajar pun akan mendapat insight 
baru untuk membantu pengembangan kegiatan belajar mengajar di Rumah Pelangi Indonesia.  
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Pendahuluan 

Literasi pada usia dini memerlukan perhatian khusus dari berbagai 
pihak seperti orang tua, guru dan lingkungan sekitar tempat tinggal 
anak. Pendidikan anak usia dini sudah mulai dikenalkan sejak usia  
0-6 tahun, dan pada rentang usia tersebut merupakan fase golden 
age dimana pendidikan merupakan hal yang paling penting sebagai 
dasar dalam mencapai tumbuh kembang yang optimal. Salah satu 
aspek penting pada masa golden age adalah berkembangnya 
kemampuan literasi pada anak, yang dapat melibatkan empat 
aspek sekaligus yaitu aspek psikologis, sensori, perseptual, dan 
keterampilan. Kemampuan literasi di usia awal tidak hanya 
mencakup aspek kognitif, tetapi juga melibatkan kegiatan sosial-
psiko-linguistik yang kompleks dan mempengaruhi aspek sosial dan
kontekstual dalam perkembangan anak (McLachlan & Arrow, 2017) 
[1]. Membaca merupakan salah satu kegiatan literasi yang cukup
optimal, kegiatan ini mengutamakan interaksi komunikatif antara 
pembaca dan penulis melalui karya tulis yang berisi gagasan,
perasaan, dan pengalaman. Peran literasi merupakan penopang 
utama kemajuan umat manusia. Bentuk kerjasama antar 
stakeholder juga turut membantu keberhasilan dan perkembangan
literasi anak usia dini dengan lingkup yang lebih luas. 

Pengabdian masyarakat ini menyasar komunitas non-profit 
Komunitas Rumah Pelangi Indonesia yang berlokasi di Baleendah, 
Bandung.  Komunitas Komunitas Rumah Pelangi Indonesia adalah 
komunitas non-profit yang bergerak untuk mengoptimalkan tumbuh 
kembang anak-anak dalam konteks pendidikan yang menarik dan 
interaktif. Komunitas Komunitas Rumah Pelangi Indonesia juga 
memiliki visi untuk mencintai budaya lokal melalui seni dan 
berinteraksi positif dengan lingkungan sekitar,  sehingga dapat 
memberikan pembelajaran yang berharga bagi perkembangan 
karakter anak. Komunitas Rumah Pelangi Indonesia tepatnya 
berlokasi di Kampung Sindangsari RW 15, Manggahang, 
Baleendah, Bandung, Jawa Barat. Total keseluruhan anggota 
Komunitas Rumah Pelangi Indonesia berjumlah 25 orang. 
Komunitas ini didirikan pada tahun 2012 oleh dua (2) orang pemuda 
lokal yang bertempat tinggal di daerah sana.  

Visi Komunitas Rumah Pelangi Indonesia adalah meningkatkan 
kemampuan praktik pendidikan anak-anak yang unggul. Dengan 
misi untuk menyelenggarakan pendidikan yang mampu memenuhi 
kebutuhan anak, memajukan perkembangan intelektual dan 
kesejahteraan anak, serta menjunjung tinggi budaya lokal. Visi dan 
misi tersebut bertujuan untuk meningkatkan pendidikan dan 
keterampilan peserta didik, membangun situasi kondusif bagi 
penyelenggaraan pengajaran, serta membentuk managemen 
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profesional dan pengembangan jalinan kerja sama dengan 
berbagai pihak.  

Aktivitas yang rutin dilukakan oleh Komunitas Rumah Pelangi 
Indonesia mayoritas berkaitan dengan seni, seperti aktivitas 
bermusik menggunakan alat musik tradisional, menari, 
mendongeng, serta berkeliling lingkungan sekitar untuk mengenal 
masyarakatnya dan budaya lokal. Walaupun aktivitas komunitas 
bersifat mingguan, yang mengisi waktu luang di akhir pekan, namun 
pengajar di komunitas memastikan aktivitas yang dilakukan dapat 
bermanfaat untuk membangun karakter dan keterampilan para 
anggotanya. Berdasarkan analisis kekiuatan dan peluang yang 
sudah dilakukan, 3 masalah yang dihadapi oleh Rumah Pelangi : 

● Permasalahan Kegiatan Pengembangan Kemampuan
Literasi

● Kurangnya Variasi Kegiatan Pengembangan
Kemampuan Motorik Halus Pada Anak

● Kurang Menunjangnya Suasana Belajar Mengajar yang
Membuat Proses Belajar Mengajar Kondusif 

Sistem pengajaran yang diterapkan di komunitas Komunitas Rumah 
Pelangi Indonesia sejalan dengan metode learning by doing, yang 
menerapkan prinsip : 

● Menirukan

● Menyimpulkan

● Memutuskan

● Melakukan

Selain berkembangnya kemampuan literasi, kemampuan motorik 
halus pun sedang berkembang pesat pada masa usia ini. 
Kemampuan motorik halus merupakan pendukung utama bagi 
kesiapan perkembangan tingkat literasi yang lebih lanjut yaitu 
kegiatan menulis. Kemampuan motorik halus adalah perkembangan 
gerak yang meliputi otot kecil dengan koordinasi mata- tangan. 
Contohnya seperti menggambar, menulis, memotong, menyusun 
puzzle, atau memasukkan balok sesuai bentuknya. Dalam 
pengembangan keduanya, pengembangan kemampuan motorik 
haluslah yang cukup menantang, karena berjalan lebih lamban 
(Nurjani, 2019) [3].  

Pentingnya perkembangan kemampuan literasi dan motorik 
tersebut sangat disadari juga oleh Komunitas Rumah Pelangi 
Indonesia dalam mengembangkan metode belajar bagi peserta 
didiknya. Meskipun Komunitas Rumah Pelangi Indonesia telah aktif 
mengadakan berbagai macam kegiatan untuk meningkatkan 
kemampuan literasi dan kemampuan motorik halus, namun 
kegiatan tersebut menjadi monoton karena bahan literasi dan 
metode ajar kurang variatif, serta ambience atau suasana belajar 
yang kurang membangkitkan semangat bagi para peserta didik. Hal 
ini diakui oleh para pengajar menjadi penghambat dalam kegiatan 
belajar yang telah dipersiapkan. Oleh karena itu melalui workshop 
pendampingan ini, tim pengabdian masyarakat Telkom University 
melakukan kegiatan untuk menstimulus kemampuan literasi dan 
kemampuan motorik halus anak, dengan metode pendekatan 
learning by doing.

Tinjauan Pustaka 

Literasi Anak Usia Dini 
Usia dini merupakan salah satu tahapan penting dalam masa 
perkembangan seorang manusia. Perkembangan usia dini dimulai 
sejak lahir hingga usia 6 tahun. Pada masa ini merupakan 
perkembangan yang akan menentukan tumbuh kembang 
selanjutnya [4] karena di usia ini, manusia mampu mencapai potensi 
maksimal dalam dirinya [5]. Salah satu aspek dalam perkembangan 
usia dini adalah perkembangan kemampuan literasi, yang berasal 
dari bahasa Latin yaitu literatus [6]. Literasi umumnya dipahami 
sebagai kemampuan membaca dan menulis, tetapi pemaknaannya 

kini semakin meluas. Literasi adalah memahami, melibatkan, 
menggunakan, menganalisa, mentransformasi teks [7] dan berpikir 
kritis [8]. Pada anak usia dini, kemampuan literasi adalah penunjang 
utama kemampuan berkomunikasi untuk bertukar pikiran, informasi, 
dan perasaan. Kemampuan komukasi pada akhirnya akan 
berkaiyan dengan kemampuan membaca untuk memperoleh 
informasi, kemampuan berbahasa secara lisan dan menulis untuk 
menuangkan pikiran. 

Pada anak usia dini, kemampuan literasi yang berkaitan erat dengan 
kemampuan komunikasi dan berbahasa yang sangat berpengaruh 
pada aspek perkembangan sosial, emosi, dan kognitifnya [9]. 
Kemampuan literasi dapat mendorong anak usia dini untuk 
bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya dan mendorong 
perkembangan kemampuan sosial lainnya [10]. Oleh karena 
pentingnya kemampuan literasi pada anak usia dini, maka 
kemampuan ini perlu distimulasi sejak sedini mungkin [11]. 
Penguasaan kemampuan literasi yang baik, membuat seseorang 
mampu untuk menerima berbagai informasi dan menggunakannya 
untuk kesehariannya, termasuk menyelesaikan beragam 
permasalahan. 

Pengenalan literasi  dapat dilakukan  dengan  berbagai  cara kreatif 
dengan peran serta dari pendidik dan orang tua. Beberapa aktivitas 
untuk mengenalkan literasi adalah seperti dengan bermain peran, 
storytelling,  melukis,  dan  sejenisnya [12]. Kegiatan-kegiatan 
seperti ini sangat baik untuk dijadikan rutinitas masyarakat 
Indonesia utamanya pada anak usia dini, karena nyatanya angka 
buta huruf di Indonesia masih tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik pada tahun 2022, angka buta huruf penduduk Indonesia 
masih cukup besar yaitu sebesar 2.850.851 orang dan mengalami 
penurunan pada tahuan 2023 menjadi 1.958.659 orang [13]. 

Metode Pengajaran Learning by Doing 
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi manusia, melalui 
Pendidikan manusia banyak belajar mengenai kehidupan dan cara 
menyelesaikan berbagai bentuk permasalahan yang akan 
dihadapinya. Pendidikan sudah mulai didapatkan manusia sejak 
usia dini dan akan terus berkembang sepanjang hayat dengan 
merekonstruksi berbagai pengalaman yang didapatkan [14]. 
Berdasarkan hal tersebut, salah satu metode pengajaran 
Pendidikan yang banyak diimplementasikan dalam ranah 
Pendidikan formal juga keseharian adalah metode Learning by 
Doing. Metode pengajaran Learning by Doing yaitu metode yang 
menekankan pada pengalaman seseorang secara langsung. 
Metode in dikemukan oleh John Dewey, seorang filsuf dan tokoh 
Pendidikan Amerika dan terus diimplementasikan hingga kini. 
Menurut Dewey, seseorang harus mengalami atau terlibat langsung 
pada apa yang akan dipelajari atau dibawa pada situasinya aslinya. 
Dengan adanya rasa keingintahuan terhadap sesuatu yang belum 
diketahui, seseorang akan terlibat aktif dalam proses belajar 
tersebut [15]. 

Untuk menunjang kebehasilan metode ini, ada beberapa komponen 
dasar pengajaran yang perlu dipenuhi [16]  yaitu: 1) guru atau 
pengajar; 2) peserta didik; 3) metode atau media; 4) perlengkapan 
pembelajaran; dan 5) lingkungan yang mendukung tujuan 
pembelajaran. Dalam pelaksanaanya, beberapa prinsip dasar 
metode Learning by Doing yang kerap kali diimplementasikan 
adalah 1) menirukan; 2) menyimpulkan; 3) memutuskan; dan 4) 
melakukan [17]. Penerapan prinsip ini berfungsi untuk 
memperkenalkan realita dan membantu pelaksanaan serangkaian 
proses belajar secara langsung untuk memecahkan masalah. 

Keterlibatan peserta didik atau pembelajar dalam metode 
pembelajaran Learning by Doing tidak sebatas fisik saja, namun 
turut melibatkan sisi emosional, kognitif, pembentukan prilaku, juga 
keterampilan. Bentuk aktivitas pembelajaran yang menerapkan 
metode Learning by Doing hendaknya dapat menerapkan atau 
mengembangkan beberapa aspek ini [18] yaitu: 1) mengembangkan 
motivasi belajar dan kemandirian peserta didik;  2) mengajak 
peserta didik beraktivitas; 3) mengajar dengan memperhatikan 
perbedaan individual; 4) mengajar dengan umpan balik; 5) mengajar 
secara actual; 6) menyusun pemahaman yang logis dan psikologis. 
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Bentuk aktivitas pembelajaran Learning by Doing diantaranya 
adalah metode proyek, metode eksperimen, metode karya wisata, 
atau metode belajar sambal bermain [19]. 

Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini 
Kemampuan motorik halus  merupakan salah satu kemampuan 
dasar yang sangat penting bagi anak usia dini. Dalam Pendidikan 
usia dini yang ditujukan untuk anak usia 0 hingga 6 tahun, 
kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang menjadi fokus 
perhatian setelah kemampuan motorik kasar mulai berkembang 
pesat [20]. Pada usia dini, kemampuan seorang anak akan 
bertumbuh sangat pesat, sehingga perlu distimulasi dengan baik 
agar dapat mendukung tahap perkembangan selanjutnya. 

Kemampuaan motorik halus menurut Departemen Pendidikan 
Kesehatan adalah gerakan yang melibatkan otot-otot kecil serta 
memerlukan koordinasi yang cermat [21]. Tidak hanya otot-otot 
kecil, namun juga kemampuan motorik halus ini melibatkan 
koordinasi mata dan tangan [22]. Koordinasi mata dan tangan ini 
sangat berpengaruh, karena perkembangan kemampuan motorik 
halus akan memerlukan kecepatan, ketepatan, dan keterampilan 
[23]. 

Dalam rentang usia 0 tahun hingga 6 tahun tersebut, anak usia dini 
memiliki karakter khas [24] seperti sifat egosentris, rasa ingin tahu 
yang besar, keinginan yang sangat bervariasi, memiliki imajinasi 
tinggi, daya konsentrasi yang pendek, dan perhatian yang mudah 
teralihkan. Oleh karena itu, pemberian stimulus yang diperlukan 
hendaknya dapat mempertimbangkan karakter khas tersebut agar 
dapat lebih optimal. Kemampuan motorik halus ini umumnya 
diimplementasikan untuk aktivitas dengan benda yang berukuran 
kecil. Contoh aktivitas untuk menstimulus kemampuan motorik halus 
adalah menggenggam, melempar, menggambar, menangkap bola, 
menggunting, menyusun balok, dan menulis. Pengembangan 
kemampuan motorik halus perlu menjadi fokus utama, tatkala anak 
akan memasuki tahap sekolah, dimana aktivitas-aktivitas tersebut 
akan lebih sering dilakukan. Sehingga jika kemampuan motorik 
halus tidak terstimulus dengan baik pada usia dini, anak akan 
mengalami kesulitan pada tahap perkembangan selanjutnya. 

Dampak yang dirasakan ketika anak pada usia dini mendapat 
stimulai kemampuan motorik halus yang baik, maka akan membantu 
perkembangan kemampuan kognitifnya [25]. Karena dengan proses 
trial dan erro yang dilewati, membantu anak untuk berpikir lebih kritis 
dan mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi (high order thinking 
skill). Pada usia sekolah, kemampuan anak menulis dapat 
mempengaruhi terhadap prestasi anak dalam membaca dan 
matematika [26]. Selain bentuk stimulusnya, perlu juga diperhatikan 
faktor lingkungan [27] dan media kegiatan [28]. agar semakin 
membuat perkembangan kemampuan motorik halus berkembang 
lebih optimal. Foktor lingkungan yang mendukung proses stimulus 
berlangsung, dapat memberikan motivasi bagi anak usia dini untuk 
terus berlatih. Sedangkan media yang nyata, menarik, aman, dan 
mudah ditemui di sekitar akan semakin menguatkan stimulus yang 
dilakukan. 

Metodologi Pelaksanaan 

Gambar 1. Diagram Metodologi Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegaiatan pengabdian masyarakat ini 
dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat sasar. Tahapan dalapam metodologi pelaksanaan ini 
dibagi menjadi tiga tahap :  
- Tahap pertama adalah melakukan tinjauan literatur, 

wawancara dan observasi pada Komunitas Rumah Pelangi 
untuk menggali informasi mengenai aktivitas yang biasa 
dilakukan dan kebutuhan masyarakat sasar. Dan dilakukan 
proses diskusi untuk menentukan batasan materi kegiatan, 
jadwal pelaksanaan kegiatan, bentuk kegiatan dan luaran dari 
kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

- Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan yang merujuk 
pada teori atau prinsip learning by doing  yang dipraktikan 
dalam bentuk workshop pendampingan dengan 
mengimplementasikan tahapan menirukan (peserta didik 
diharapkan dapat mengikuti arahan dari pembimbing / 
pengajar dalam proses pelaksanaan kegiatan workshop 
pengembangan literasi dan pembuatan prakarya); 
menyimpulkan (peserta didik diharapkan dapat menyimpulkan 
cerita yang telah dipaparkan dengan cara stotytelling melalui 
buku cerita); memutuskan (peserta didik dapat mengambil 
keputusan yang bijak dalam proses pelaksanaan pengenalan 
lingkup perpustakaan dan juga pembuatan prakarya); dan
melakukan (peserta didik dapat pmelakukan pembuatan 
prakarya kriya sederhana guna melatih kemampuan motorik 
halusnya) . 

- Tahap ketiga adalah evaluasi yang dilakukan setelah kegiatan 
berlangsung dengan tujuan mendapatkan feedback terkait 
kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dan 
penyusunan laporan akhir. 
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Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat Workshop 
Pengembangan Kemampuan Literasi Dini dan Pembuatan Prakarya 
Kriya Sederhana Menggunakan Metode Learning by Doing 
bekerjasama dengan Perpustakaan Anak di Bandung dan 
pembuatan prakraya kriya sederhana menggunakan metode 
learning by doing dilakukan untuk melatih kemampuan literasi dini 
dan kemampuan motorik halus.  Pelaksanaan kegaitan dibagi 
menjadi tiga tahapan, secara detail dijelaskan dibawah ini :  

Tahap 1  

Pada tahap awal, kami melakukan tinjauan literatur yang berkaitan 
dengan topik pengabdian masyarakat yaitu mengenai 
pengembangan literasi anak usia dini, pengembangan motorik 
halus, metode pembelajaran Learning by Doing yang dapat 
diterapkan dan lainnya dapat dilihat pada sub bab tinjauan pustaka 
sebelumnya. Selain itu kami juga melakukan wawancara dan 
observasi pada masyarakat sasar yaitu Komunitas Rumah Pelangi 
untuk menggali informasi mengenai aktivitas yang biasa dilakukan 
dan kebutuhan masyarakat sasar.  

Dari hasil wawancara kepada pihak mitra serta observasi langsung 
ke Rumah Pelangi Indonesia, didapatkan bahwa kegiatan 
pengenalan literasi dan pengembangan motorik halus pada para 
peserta didik masih kurang variatif. Keterbatasan media serta 
fasilitas pendukung stimulasi kemampuan literasi masih menjadi 
kendala utama. Begitupun untuk aktivitas pengembangan motorik 
halus, belum terlalu fokus untuk dikembangkan lebih lanjut. Padahal 
mayoritas peserta didik Rumah Pelangi Indonesia adalah usia 
sekolah dasar awal dan pra-sekolah dasar, yang mana sangat 
memerlukan stimulasi kemampuan literasi dan motorik halus yang 
optimal. Stimulus yang optimal dapat membantu aktivtas di sekolah 
nanti, seperti misalnya menulis, membaca, menggambar, berpikir 
kritis, dan lainnya. Selain itu, ditemui juga masalah keterbatasan 
tempat, sehingga ambience atau suasana belajar yang kurang 
membangkitkan semangat bagi para peserta didik.  

Oleh karena itu, setelah mengetahuin fokus utama permasalahan, 
selanjutnya tim pengabdian masyarakat beserta mitra melakukan 
proses diskusi untuk menentukan batasan materi kegiatan, jadwal 
pelaksanaan kegiatan, bentuk kegiatan dan luaran dari kegiatan 
pengabdian masyarakat ini. Kegiatan disepakati terbagi atas dua 
workshop, dimana setiap para peserta didik akan mengikuti kedua 
workshop tersebut saat kegiatan pengabdian masyarakat 
berlangsung nanti. Serta tidak lupa, workshop akan dilakukan di luar 
Rumah Pelangi Indonesia agar dapat membawa suasana 
pembelajaran yang baru bagi para peserta didik. Peserta didik yang 
mengikuti kegiatan ini berusia dari 3 - 8 tahun, yang kemudian dibagi 
menjadi 2 kelpompok tahapan usia yang berbeda. 

Gambar 2. Gambaran aktifitas kegiatan Komunitas Rumah Pelangi 

Gambar 3. Gambaran suasana Komunitas Rumah Pelangi 

Tahap 2  

Workshop dilaksanakan pada tanggal 6 November 2024 di 
perpustakaan anak Pustakalana Library. Kegiatan dilakukan di luar 
sekolah, agar kegiatan lebih variatif, membangkitkan semangat bagi 
para peserta didik dengan suasana yang baru, dan utamanya 
mengenalkan langsung pada perpustakaan. Pada kegiatan ini, 
sebanyak 30 peserta didik bergabung untuk mengikuti seluruh 
rangkaian kegiatan. Pada pelaksanaan workshop ini dibagi menjadi 
dua jenis kegiatan, yang pertama adalah workshop mengenai 
pengenalan literasi dan perpustakaan, dan yang kedua adalah 
workshop membuat prakaraya kriya sederhana, secara lebih detail 
akan dijelaskan setelah ini :  
Workshop 1 - Pengenalan Literasi dan Perpustakaan  

Pada workshop pertama ini, para peserta didik diajak untuk 
berkegiatan di dalam perpustakaan dan melakukan serangkaian 
aktivitas pengenalan literasi. Aktivitas dilakukan dengan mengacu 
pada empat prinsip Learning by Doing. Selengkapnya di bawah ini: 

- Menirukan. Pada poin ini, peserta didik diharapkan dapat
mengikuti arahan dari pembimbing / pengajar dari tim
Pengabdian Masyarakat dan tim Pustakalana dalam proses 
awal pelaksanaan kegiatan workshop pengembangan literasi
dan pengenalan bentuk, fungsi & aturan dalam perpustakaan.

Gambar 4. Kegiatan pengenalan lingkup perpustakaan  

- Menyimpulkan. Pada poin ini peserta didik diharapkan dapat 
menyimpulkan cerita yang telah dipaparkan dengan cara 
stotytelling melalui buku cerita oleh tim Pustakalana sebagai 
bentuk pengenalan literasi pada usia dini. 
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Gambar 5. Kegiatan storytelling  

Gambar 6. Kegiatan pengenalan literasi dalam lingkup perpustakaan 

- Memutuskan. Pada poin ini peserta didik dapat mengambil 
keputusan yang bijak dalam proses pelaksanaan pengenalan 
lingkup perpustakaan dengan bentuk kegiatan role play. Disini 
peserta didik diperbolehkan memilih buku literasi yang ada di
perpustakaan sesuai minatnya masing - masing. 

Gambar 7. Kegiatan memilih buku 

- Melakukan. Pada poin ini peserta didik dapat melakukan
kegiatan sesuai arahan dalam pengenalan lliterasi dan 
perpustakaan. Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah melihat 
instruksi pada lembar kertas yang berisikan gambar tema - 
tema buku yang ada di perpustakaan yang perlu dicari oleh 
peserta didik dengan mencocokan gambar tersebut dengan 
buku yang tersedia di rak buku. 

Gambar 8. Kegiatan memilih buku  

Di akhir kegiatan, para peserta didik diajak berkumpul kembali untuk 
berdiskusi bersama terkait aktivitas yang telah dilakukan. Diskusi 
dipandu oleh pustawakan Pustakalana Library yang aktif 
memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar perpustakaan. 
Hasilnya 90% para peserta didik paham aturan dan fungsi 
perpustakaan, 10% peserta didik yang masih belum terlalu paham 
adalah peserta didik berusia 3-5 tahun atau usia pra-sekolah. 
Namun walaupun belum terlalu paham, peserta didik yang berusia 
lebih kecil tetap mengikuti diskusi hingga selesai. 

Sedangkan untuk aktivitas mencari buku sesuai tema-tema umum 
seperti transportasi, angka, astronomi, fauna, dan lain sebagainya, 
sebesar 70% peserta didik berhasil melakukan dengan baik. 
Sebesar 30% peserta didik berusia 3-5 tahun masih memerlukan 
bantuan dari pustakawan dan tim pengabdian masyarakat untuk 
mencari buku. Untuk peserta didik usia pra-sekolah, faktor 
konsentrasi juga sangat mempengaruhi. Banyak diantaranya yang 
lebih tertarik untuk main sendiri daripada mengikuti aktivitas. Hal ini 
sangat dapat dimaklumi mengingat ini kali pertama pengalaman 
mereka mengunjungi perpustakaan. Secara garis besar, workshop 
pertama berjalan dengan sangat baik sesuai dengan rencana. 
Workshop  2 - Prakarya Kriya Sederhana 

Pada tahap kedua kegiatan workshop ini adalah membuat prakarya 
kriya sederhana yang memiliki korelasi dengan keilmuan tim 
pengabdian masyarakat yaitu kriya dan juga berkaitan dengan cerita 
dari buku yang dibacakan pada saat storytelling. Buku yang 
dibacakan pada kegiatan ini berjudul “Suatu Hari di Museum Seni” 
dengan cerita dan visual yang kaya unsur budaya dan motif batik 
yang cocok dibacakan pada anak usia dini. 
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Gambar 9. Buku acuan storytelling & prakarya 

Sebagai salah satu upaya pengenalan bidang keilmuan yang 
memilki kaitan dengan unsur budaya dan teknik pengolahan tekstil, 
salah satunya batik, buku ini dinilai dapat menjadi media yang 
menunjang capaian tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini. 
Prakarya yang dibuat menggunakan media kertas berbebtuk kancil 
(tokoh dalam buku), crayon putih dan cat air.  

- Menirukan. Pada poin ini peserta didik diharapkan dapat 
mengikuti arahan dari pembimbing / pengajar tim Pengabdian 
Masyarakat dan tim Pustakalana dalam proses pelaksanaan 
kegiatan workshop pembuatan prakarya 

Gambar 10. Kegiatan storytelling & prakarya 

Gambar 11. Instruksi & pengenalan pembuatan prakarya kriya sederhana 

- Memutuskan. Pada poin ini peserta didik dapat mengambil 
keputusan yang bijak dalam proses pembuatan prakarya, 
contohnya dalam memilih warna dan jenis alat yang menjadi 
media dalam pembuatan  karya 

Gambar 12. Pembuatan prakarya  

- Melakukan. Pada poin ini peserta didik dapat melakukan
pembuatan prakarya kriya sederhana guna melatih 
kemampuan motorik halusnya . Peserta didik diarahkan 
membuat pola motif bebas menggunakan crayon putih terlebih 
dahulu lalu mewarnai keseluruhan media. Crayon putih 
tersebut berperean seperti “malam” pada teknik batik yang
akan membuat pola motif pada media. 

Gambar 13. Pembuatan prakarya 

- Menyimpulkan. Pada poin ini peserta didik diharapkan dapat 
melihat perbedaan setiap karya yang dihasilkan karena proses 
pembuatannya yang beragam dari masing - masing peserta 
didik. 

Gambar 14. Salah satu prakarya peserta didik 
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Gambar 15. Kegiatan melihat hasil prakarya  

Gambar 16. Foto bersama hasil prakarya  

Pada workshop yang kedua, semua peserta (100%) berhasil 
menyelesaikan prakarya hingga selesai. Dalam pelaksanaannya 
walau sempat ada beberapa peserta didik yang bosan atau capai, 
dengan diberikan waktu break terlebih dahulu, akhirnya berhasil 
menyelesaikan parakarya. Prakarya untuk peserta didik pra-
sekolah, yang berusia 3-5 tahun sudah dibantu pengaplikasiann 
motif dengan crayonnya terlebih dahulu oleh tim pengabdian 
masyarakat. Mengingat kemampuan motorik halusnya masih dalam 
tahap perkembangan, sehingga untuk peserta didik pra-sekolah 
difokuskan untuk mewarnai saja. Strategi ini dinilai tepat, karena 
konsentrasi peserta didik pra-sekolah tetap dapat terjaga hingga 
akhir dan selesai tepat waktu bersamaan dengan peserta didik 
lainnya. 

Tahap 3  

Pada akhir tahap kegiatan pengabdian masyarakat ini, dilakukan 
kuesioner untuk mendapatkan feedback terkait kegiatan yang telah 
dilakukan, survey ini diisi oleh 6 responden dari pihak Komunitas 
Rumah Pelangi.  Hasil kuisioner dibagi dalam 5 kategori pertanyaan, 
hasil terlampir dibawah ini :  

1. Materi kegiatan sesuai dengan kebutuhan mitra/peserta, 
6 responden setuju 

2. Waktu pelaksanaan kegiatan ini relatif sesuai dan cukup, 
3 responden setuju dan 3 responden sangat setuju 

3. Materi/kegiatan yang disajikan jelas dan mudah 
dipahami, 2 responden setuju dan 4  responden sangat
setuju 

4. Panitia memberikan pelayanan yang baik selama 
kegiatan, 1 responden setuju dan 5 responden sangat 
setuju 

5. Masyarakat menerima dan berharap kegiatan-kegiatan 
seperti ini dilanjutkan di masa yang akan datang, 2 
responden setuju dan 4  responden sangat setuju

Gambar 17. Diagram hasil feedback kegiatan  

Selain pengisian kuisioner, kami juga melakukan feedback evaluasi 
secara langsung terhadap masyarakat sasar dan mitra kegiatan 
dengan diskusi secara verbal. Dari hasil feedback, secara 
keseluruhan kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan dengan 
baik, adapun hal yang perlu dilakukan continues improvement 
adalah dalam jenis kreasi media prakarya kriya yang dapat 
dilakukan agar dapat lebih sesuai dengan bidang kepakaran tim 
pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini, contohnya 
adalah dalam mengolah teknik  kriya sederhana pada media  tekstil.  

Kesimpulan 
Pengenalan literasi pada anak usia dini dapat dilakukan dengan  
berbagai  cara kreatif seperti bermain peran, storytelling,  melukis,  
dan  sejenisnya, tentunya dengan peran serta dari semua pihak 
mulai dari akademis, orang tua, dan lingkungan yang mendukung 
pentingnya pengembangan literasi pada anak usia dini tersebut. 
Berdasarkan feedback dari seluruh pihak yang terlibat dalam 
pelaksanaan pengabdian masyarakat ini, kegiatan ini termasuk 
dalalm kegiatan yang sangat baik dan berhasil memenuhi 
kebutuhan masyarakat sasar. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dibagi menjadi dua kegiatan utama yaitu workshop pengembangan 
literasi dan workshop pembuatan prakarya kriya sederhana dengan 
menerapkan metode learning by doing. Metode learning by doing  ini 
juga sebenernya sudah diterapkan oleh Komunitas Rumah Pelangi, 
namun kali ini diterapkan lebih variatif karena dilakukan melalui 
kegiatan baru di lingkungan yang baru. 

Pada kegiatan pengembangan literasi dan pengenalan 
perpustakaan, para peserta didik secara umum sudah mengenal 
fungsi perspustakaan, dapat memahami bagaimana cara 
menemukan dan memilih buku yang diminati, juga berani mencoba 
sumber literasi lain seperti kartu dan alat peraga lainnya. Peserta 
didik juga dapat mengikuti arahan dari librarian dalam melakukan 
aktivitas di dalam perpustakaan. Dengan adanya suasana belajar 
yang baru dan penjelasan regulasi terakait perpustakaan yang lebih 
baik, hal tersebut dapat menambah wasasan dan pengalaman baru 
bagi para peserta didik tentang memahami pengenalan literasi. 

Pada kegiatan pembuatan prakarya kriya sederhana hampir 
sebagian besar peserta didik mampu menyelesaikan karya, namun 
untuk kelompok usia 3 - 5 tahun masih memerlukan pendampingan 
dari tim pengabdian masyarakat dalam pengerjaannya. Beberapa 
peserta didik belum memahami cara kerja alat lukis terutama crayon 
putih sebagai contoh penerapan “motif batik” pada media lukis. 
Untuk kelompok usia 5 - 8 tahun, peserta didik sudah lebih mampu 
mengeksplor dalam berkarya dan mewarnai media prakarya. 

Kegiatan sejenis ini berpeluang untuk dilanjutkan, mengingat masih 
banyak anak usia dini yang belum mendapatkan fasilitas 
pengembangan kemampuan literasi yang memadai karena 
terbatasnya fasilitas perpustakaan anak yang cukup lengkap dan 
mudah dijumpai di area lingkungan masyarakat. Dalam pembuatan 
prakarya kriya sederhana, bisa dikembangkan juga dengan 
menggunakan media lainnya yang sesuai dengan tahapan usia 
anak / peserta didik. 
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